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DAMPAK KEBIJAKAN PERUBAHAN STATUS KARYAWAN  

TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. TANJUNG RAYA PLYWOOD 

( Studi Pada Perusahaan PT. Tanjung Raya Plywood) 
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    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan terhadap kinerja 

karyawan akibat kebijakan pimpinan perusahaan di PT. Tanjung Raya Plywood. Dan cara 

mengatasi agar kebijakan itu tidak menimbulkan efek negatif bagi karyawan dan perusahaan. 

   Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif dengan menggunakan data 

primer yang berasal dari wawancara dan observasi. Sedangkan data sekunder yang digunakan 

adalah data passing ratio kerusakan plywood, periode Desember 2017 – Desember 2020. 

   Hasil penelitian menunjukkan (1) bahwa dengan adanya kebijakan perubahan status 

karyawan dari kontrak menjadi harian lepas berpengaruh terhadap tingkat passing ratio 

kerusakan plywood yang semakin tinggi, (2) ada perbedaan kinerja antara karyawan kontrak 

dengan harian lepas walaupun tidak jauh berbeda, (3) tingkat pelanggaran kerja yang juga 

meningkat yang dilakukan oleh karyawan harian lepas atau karyawan baru akibat kurangnya 

rasa displin, kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi kost biaya pabrik oleh perusahaan, 

untuk mengatasi kinerja buruk karyawan pimpinan bisa melakukan beberapa cara yaitu, 

memberi motivasi kepada karyawan, mengedukasi dan mengevaluasi kerja karyawan, 

memberikan kompensasi atau keringanan ijin bagi karyawan, serta tidak menerima karyawan 

yang sudah pernah keluar dari perusahaan. 

Kata Kunci : Dampak Kebijakan, Perubahan Status Karyawan, Kinerja karyawan, 

Sumber Daya Manusia, Motivasi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the impact on employee performance due to the 

company’s leadership policies at PT. Tanjung Raya Plywood. And how to overcome it so that 

the policy does not have a negative effect on employees and the company. 

This research is a Qualitative Descriptive study using primary data derived from 

interviews and observations. While the secondary data used is the plywood damage passing 

ratio data for the period December 2017 - December 2020. 

The results showed (1) that the existence of a policy of changing the status of 

employees from contract to freelance had an effect on the higher level of plywood damage 

passing ratio, (2) the difference in performance between contract employees and freelancers, 

although not far different (3) the level of work that was also increased by casual daily 

employees or new employees due to lack of discipline, this policy aims to reduce costs by the 

company, to overcome poor performance employees can do several ways, namely, motivation 

and work motivation of employees as well as providing compensation or waivers for permits 

for employees, and does not accept employees wo have resigned from the company. 

Keywords: Policy Impact, Changes in Employee Status, Employee Performance, Human 

Resources, Motivation 

PENDAHULUAN 

PT. Tanjung Raya Plywood 

adalah perusahaan persero yang dimiliki 

oleh beberapa orang, yang melakukan 

produksi berupa plywood berbahan 

dasar kayu yang berada di daerah 

Tinggiran II Luar, kecamatan Barito 

Kuala. Perusahaan ini sekarang memiliki 

sekitar 1200 karyawan. PT. Tanjung 

Raya Plywood melayani penjualan 

export maupun local. Untuk export 

perusahaan ini berkontribusi dengan 

negara Jepang, Amerika, Thailand, dan 

India. Sedangkan untuk yang lokal 

biasanya dijual di daerah sekitar 

Banjarmasin. Perusahaan ini sudah 

berdiri sekitar 42 tahun yang lalu, 

banyak jenis perusahaan plywood yang 

gulung tikar akibat mulai berkurangnya 

Sumber Daya Alam terutama berupa 

kayu dan tingginya biaya produksi serta 

upah tenaga kerja.  

Oleh sebab itu untuk 

meminimalisir resiko dan menghindari 

kegagalan tujuan perusahaan, maka 

diterapkannya perubahan status 

karyawan dari karyawan kontrak di 

rubah menjadi karyawan harian lepas  

yang dibilang lebih rendah untuk 

pembayaran tenaga kerjanya. Sistem 

kerja harian lepas ini banyak dilirik oleh 

perusahaan . Banyak perusahaan 

plywood saat ini menggunakan system 

karyawan harian lepas seperti ini. 

Dengan adanya kebijakan seperti 

ini pastinya akan menimbulkan 

perbedaan status. Karyawan kontrak 

akan merasa lebih terjamin karena akan 

di bayar sesuai dengan UMP (Upah 

Minimum Provinsi), kalaupun ada jam 

kerja tambahan dalam arti lebih dari 8 
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jam kerja akan dihitung lembur, berbeda 

dengan status karyawan harian lepas 

yang bekerja secara harian dan 

memeperoleh penghasilan yang tidak 

teratur artinya karyawan harian lepas 

akan dibayar sesuai jam kerja yang 

mereka lakukan. Dengan adanya 

dikriminasi antara karyawan kontrak dan 

karyawan harian lepas dikhawatirkan 

akan menimbulkan hambatan  dalam 

pencapain tujuan  perusahaan. Selain itu 

karyawan Harian Lepas merasa tidak 

terjamin layaknya karyawan kontrak. 

Perbedaan status ini dikhawatirkan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan antara 

Karyawan Kontrak dan Karyawan Haran 

Lepas.  

Dari penjelasan tersebut, yaitu 

dampak kebijakan pimpinan menjadi 

fokus perhatian penulis dalam penulisan 

skripsi ini. Sehubungan dengan 

permasalahan yang terjadi  di PT. 

Tanjung Raya Plywood  dalam hal 

pengelolaan sumber daya manusia atau 

karyawan maka penulis tertarik untuk 

meneliti  “ Dampak Kebijakan 

Perubahan Status Karyawan 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

Tanjung Raya Plywood. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hasil..penelitian yang dilakukan 

oleh Reza Haridsyah Lubis (2018), 

dengan judul “Pengaruh Perbedaan 

Status Pegawai Terhadap Kinerja 

Pegawa Di Kantor Kecamatan 

Panyabungan Utara, Dengan rumusan 

masalah : “Apakah Perbedaan Status 

Pegawai Berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Kecamatan 

Penyabungan Utara ?” yang 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode peneltian lapangan, 

dengan hasil penelitian bahwa hubungan 

Pengaruh Perbedaan Statu Pegawai 

Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 

Kecamatan Penyabungan Utara adalah 

tidak berpengaruh. Termasuk dalam 

rentang usia para pegawai, hal ini juga 

tidak berpengaruh terhadap kinerja para 

pegawai. Bedasarkan jenis kelamin 

maupun latar belakang Pendidikan juga 

tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja 

para pegawai. Dan dalam rentang masa 

kerja yang dimiliki masing-masing para 

pegawai juga sama, bahwa tidak terdapat 

pengaruh terhadap kinerja para pegawai 

kantor Kecamatan Penyabungan Utara. 

Hasil .penelitian yang dilakukan 

oleh Nurhikmah Putri (2017), dengan 

judul “Analisis Perbandingan .Kinerja 

Karyawan Tetap Dengan Karyawan 

Kontrak (Outsourcing) Pada Plasa 

Telkom Regional 7 Cabang.Makassar”, 

Dengan rumusan masalah : .Apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara kinerja 

karyawan dan kinerja.karyawan kontrak 

(outsourcing) pada.Telkom regional 7 

cabang Makassar ? yang menggunakan  

teknik pengumpulan data pada populasi 

atau sampel yang bersifat 

kuantitatif/statistic, dan memperoleh 

hasil bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan anatara kinerja karyawan 

tetap dan kinerja karyawan kontrak 

(outsourcing) pada PT Telkom Regional 

7 cabang Makassar, kinerja karyawan 

kontrak memiliki tingkat kinerja yang 

lebih tinggi hal ini disebabkan adanya 

faktor masa kerja yang sedikit..Agar 
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terus bisa bekerja mereka harus memilki 

kinerja yang baik dan 

melaksanakan.pekerjaannya secara 

maksimal agar mendapatkan kontrak 

baru, bahkan bisa menjadi karyawan 

tetap apabila sesuai dengan kebijakan 

yang telah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan.. 

METODE PENELITIAN 

   

   Penelitian ini merupakan penelitian 

Deskriptif Kualitatif dengan 

menggunakan data primer yang berasal 

dari wawancara dan observasi. 

Sedangkan data sekunder yang 

digunakan adalah data passing ratio 

kerusakan plywood, periode Desember 

2017 – Desember 2020. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. Tanjung Raya Plywood 

belakangan terakhir ini membuat sebuah 

kebijakan yaitu mengubah status 

karyawan kontrak menjadi karyawan 

harian lepas. Kebijakan ini 

dikhawatirkan dapat menimbulkan efek 

negatif, terutama terhadap kinerja 

karyawan yang akan menurun, dengan 

kinerja yang menurun juga 

dikhawatirkan hasil kerja yang 

dihasilkan menurun, kualitas produk jadi 

menurun dan penjualan dikhawatirkan 

akan menurun,, serta kerusakan plywood 

akan meningkat akibat kerja yang 

kurang baik  

Berikut data yang bisa 

membuktikan bahwa dampak kebijakan 

pimpinan perusahaan terhadap kinerja 

karyawan PT. Tanjung Raya Plywood 

menurun atau tidak nya  adalah sebagai 

berikut : 

1. Data pelanggaran kerja 

Pelanggaran banyak dilakukan 

oleh karyawan harian lepas, dari daftar 

pelanggaran, pelanggaran dominan 

dilakukan oleh karyawan baru, 

pelanggaran itu ada yang disebabkan 

karena alpa, kesalahan dalam bekerja 

dan tidak mematuhi aturan dalam 

perusahaan. Kurangnya kedisiplinan 

karyawan lah yang menyebabkan 

timbulnya suatu pelanggaran. 

Menurut Ardana (2012:134) 

mengemukakan bahwa “disiplin kerja 

dapat diartikan sebagai suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh, dan 

taat terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku, baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis serta sanggup menjalankannya 

dan tidak mengelak untuk menerima 

sanki-sanksinya”. Pengertian yang 

dikemukakan oleh Ardana menekankan 

disiplin pada sikap taat pada peraturan 

yang berlaku dan tidak mengelak untuk 

menerima sanksi. 

2. Perbedaan kinerja antara karyawan 

kontrak dan karyawan harian lepas 

Ada perbedaan kinerja atau 

produktivitas antara karyawan kontrak 

dengan karyawan harian lepas di 

PT.Tanjung Raya Plywood. Walaupun 

perbedaan kinerja itu tidak jauh berbeda 

antara karyawan kontrak dan karyawan 

harian lepas. Mungkin karena kurang 

nya motivasi mereka dalam bekerja . 

Karena setiap karyawan sudah diberi 

tugas masing-masing dan harus 

diselesaikan dalam waktu tertentu Akan 

tetapi pada dasarnya semua karyawan 
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dituntut untuk bekerja dengan baik dan 

mencapai target dalam waktu tertentu.  

Menurut Sutrisno (2012:100), 

produktivitas kerja merupakan sikap 

mental. Sikap mental yang selalu 

mencari perbaikan terhadap apa yang 

sudah ada. Sedangkan Laeha M dan 

Wexley dalam Yunarsih (2011:47) 

mengemukakan, produktivitas karyawan 

dapat dilihat dari apa yang dilakukan 

oleh karyawan tersebut, yaitu bagaimana 

seseorang dalam melakukan pekerjaan 

untuk mencapai hasil kerja yang 

ditargetkan. Jadi produktivitas dapat 

disimpulkan sebagai kemampuan yang 

dimiliki oleh individu dalam melakukan 

peningkatan kerja dalam upaya 

menghasilkan pekerjaan yang efektif, 

efisien, dan berkualitas terhadap 

perusahaan. 

Produktivtas ini sebenernya 

dipicu oleh motivasi karyawan itu 

sendiri, karyawan yang memiliki 

motivasi tinggi otomatis produktivitas 

kerja mereka juga ikut meningkat, dan 

sebaliknya. Untuk mendapatkan sumber 

daya manusia yang diharapkan oleh 

organisasi agar meberikan hasil positif 

terhadap semua kegiatan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya, setiap 

karyawan diharapkan memiliki motivasi 

kerja yang tinggi dan sehingga nantinya 

akan meningkatkan kinerja yang tinggi. 

Menurut Stoker dalam Kadarisman 

(2012:278) dalam konsepnya 

mengemukakan bahwa motivasi kerja 

adalah sebagai pendorong bagi 

seseorang utuk melakukan pekerjaannya 

dengan lebih baik, juga merupakan 

faktor yang membuat perbedaan antara 

sukses dan gagalnya dalam banyak hal 

dan merupakan tenaga emosional yang 

sangat penting untuk sesuatu pekerjaan 

yang baru. 

3. Data kerusakan plywood  

Data kerusakan plywood bisa 

dijadikan sebagai patokan hasil kerja 

dari produksi awal atau (chainsaw) 

sampai proses finishing. Walaupun 

sebenernya kerusakan plywood juga 

disebabkan oleh kondisi kayu yang 

kurang baik, akan tetapi kondisi kayu 

yang kurang baik seharusnya bisa diatasi 

diwaktu proses produksi. Namun apabila 

kurangnya kinerja yang baik ini akan 

mempertinggi hasil kerusakan plywood 

dibagian finishing. Keruakan plywood 

yang diakibatkan oleh kondisi kayu atau 

kinerja yang kurang baik akan ketahuan 

diproses akhir atau finishing. Cacat – 

cacat plywood yang sebenernya bisa 

diperbaiki disetiap bagian pada saat 

proses produksi akan tetapi justru lolos 

dan tidak diperbaiki di setiap bagian 

maka  nantinya akan menimbulkan cacat 

plywood atau down grade.  

Dari hasil penelitian melalui 

sumber data bahwa diketahui data 

kerusakan plywood setiap akhir 

tahunnya adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2.6 Rekapitulasi kerusakan 

plywood downgrade 

 

No Bulan & 

Tahun 

Grrade I Grade 

II 

DG 

A/B 

1 Desember 

2018 

92.88 % 4.54 % 1.41 % 

2 Desember 

2019 

89.70 % 6.56 % 1.51 % 

3 Desember 

2020 

88.04 % 8.72 % 1.70 % 
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(sumber : company profil PT. Tanjung 

Raya Plywood 2021) 

Dari data kerusakan plywood per 

akhir tahunnya  membuktikan bahwa 

terjadi kenaikan kerusakan plywood 

(tabel grade II dan DG A/B). Ini 

membuktikan bahwa kinerja karyawan 

kontrak yang dirubah menjadi karyawan 

harian lepas mempengaruhi tingkat 

kerusakan plywood. Karena setiap 

tahunnya semakin banyak menggunakan 

karyawan harian lepas maka 

mengakibatkan kerusakan plywood 

semakin tinggi pertahunnya.  

Kerusakan plywood mengalami 

kenaikan karena kurangnya pengalaman 

karyawan harian lepas dalam melakukan 

pekerjaan. Karyawan baru yang bekerja 

mereka masih dalam proses belajar dan 

belum tau bagaimana cara mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada 

plywood. 

Pengalaman kerja adalah tingkat 

penguasaan, pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki karyawan 

dalam bekerja yang dapat diukur dari 

masa kerja dan jenis pekerjaan yang 

pernah dilakukan oleh karyawan dalam 

periode tertentu. Sedangkan menurut 

Hasibuan (2010:109), pengalaman kerja 

(senioritas) yaitu promosi yang 

didasarkan pada lamanya pengalaman 

kerja seorang karyawan.sebab dengan 

adanya faktor tersebut bisa 

meningkatkan produktifitas sehingga 

menunjang keberhasilan perusahaan. 

Sebaliknya jika tingkat produktivitas 

menurun akan menghambat perusahaan 

dalam mencapai tujuannya.  

Hal ini berbanding lurus dengan 

hasil penelitian dan wawancara diatas 

bahwa pengalaman kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan dalam menciptakan 

hasil karya pekerjannya. Semakin 

banyak atau lama pengalaman kerja 

yang karyawan punya maka semakin 

baik karyawan dalam melakukan 

pekerjaan dan menghadapi masalah 

dalam pekerjaan 

 

 Cara mengatasi agar kebijakan itu 

tidak menimbulkan efek negatif bagi 

karyawan dan perusahaan  

Kebijakan yang mengubah status 

karyawan kontrak menjadi harian lepas 

ini sebenarnya bagi perusahaan 

bertujuan untuk mengurangi biaya kost 

produksi dan dari sisi hak-hak karyawan 

lebih ringan artinya perusahaan tidak 

terbebani dengan pesangon atau biaya 

jaminan lain apabila karyawan berhenti 

atau resign bekerja. Karena disadari 

bahawa produksi plywood bergantung 

dengan alam yaitu hasil kayu, diketahui 

saat ini semakin tahun semakin sulit 

untuk mendapatkan kayu yang 

berkualitas dan dengan harga beli kayu 

log yang semakin tinggi. Maka 

perusahaan berusaha melakukan 

efisiensi diberbagai bidang.  

Dengan adanya kebijakan ini 

karyawan merasa dirugikan, karena 

penghasilan mereka berkurang. 

Karyawan ingin agar perusahaan tetap 

memikirkan kesejahteraan karyawan 

selain memberikan gaji yaitu 

memberikan beberpa motivasi yang bisa 

menumbuhkan semangat kerja 

karyawan. 
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Menurut Sunyoto (2012:198) 

dalam memotivasi bawahan, ada 

beberapa petunjuk atau Langkah-

langkah yang perlu diperhatikan oleh 

setiap pimpinan, yaitu : 

1) Pemimpin harus tahu apa yang harus 

 dilakukan oleh bawahan 

2) Pemimpin harus berorientasi kepada   

kerangkan acuan orang 

3) Tiap orang berbeda-beda di dalam 

memuaskan kebutuhan 

4) Setiap pemimpin harus memberikan 

contoh yang baik bagi karyawan 

5) Pemimpin mampu mempergunakan 

keahlian dalam berbagai bentuk 

6) Pemimpin harus berbuat dan 

berperilaku realistis. 

Menurut teori yang peniliti 

pelajari, ada beberapa hal yang 

sebenernya bisa dilakukan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan yaitu : 

1. Tunjukkan perhatian perusahaan 

kepada karyawan 

Apabila karyawan mengalami 

penurunan kinerja sebaiknya pengawas 

memberi tahu kepada karyawan, dan 

menanyakan apakah ada kendala dalam 

bekerja atau ada faktor lain yang 

mempengruhi kinerja tersebut. Jika ada 

kendala yang bersangkutan karena 

pekerjaan sebaiknya pengawas atau 

kepala bagian memberi tahu cara kerja 

yang baik dan mengedukasi tentang 

pekerjaan yang mereka ditugaskan 

kepada mereka, dan membantu apbila 

terjadi kesulitan mereka dalam bekerja. 

Selain itu memberi ruangg kepada 

karyawan untuk memeberikan ide-ide 

baik yang bisa dilakukan untuk 

mempermudah pekerjaan. 

2. Memberikan kompensasi atau 

keringanan ijin dalam bekerja 

Pada dasarnya setiap orang akan 

merasa terkekang apabila dipersulit 

dengan aturan. Di PT. Tanjung Raya 

Plywood diakui oleh karyawan bahwa 

banyak aturan yang mengikat mereka 

harus bekerja terus tanpa ijin atau sakit. 

Hal ini yang membuat karyawan merasa 

tidak betah bekerja di perusahaan ini. 

Padahal jika karyawan mengalami sakit 

dan diberikan obat oleh perusahaan 

karyawan akan merasa diperhatikan dan 

ini bisa memotivasi karyawan untuk 

menjaga Kesehatan agar mereka bisa 

tetap bekerja. 

3. Melakukan pelatihan, pengawasan  

Sebaiknya kepala bagian 

melakukan pertemuan atau diskusi 

kepada karyawan tentang masalh yang 

terjadi kepada mereka, setalh itu lakukan 

perencanaan untuk meningktkan kinerja 

karyawan. Performance Action Plan 

(PAP), merupakan sebuah rencana 

Tindakan yang dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kinerja para 

karyawan berkinerja buruk dengan 

harapan bahawa akan ada perubahan . 

disarankan untuk kepala bagian untuk 

mengevaluasi dan mengembangkan 

perencanaan ini bersama-sama. 

4.  Tidak memperbolehkan karyawan 

yang resign atau keluar dari perusahaan  

yang sudah pernah bekerja di PT. 

Tanjung Raya plywood untuk masuk atau 

kembali lagi bekerja di peruahaan itu. Hal 

ini agar mengurangi karyawan yang 
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keluar masuk atau karyawan yang tidak 

serius dalam bekerja.  

PENUTUP 

Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian ataupun 

Analisa tentang Dampak Perubahan 

Status Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan, penulis menyimpulkan 

bedasarkan rumusan masalah yang 

dibuat yaitu: 

1) Bahwa perubahan status karyawan 

dari kontrak menjadi harian lepas 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, yang dibuktikan dengan 

meningkatnya angka pelanggaran 

kerja dan meningkatnya Passing 

Ratio Kerusakan Plywood. 

2) Dalam hal pencapaian target kerja 

dan penyelesaian tugas kerja antara 

karyawan kontrak dengan harian 

lepas ada perbedaan walaupun 

perbedaan kinerja itu tidak 

signifikan. 

3) Perubahan status karyawan bagi 

perusahaan bertujuan untuk 

mengurangi cost biaya produksi 

pabrik, mengingat situasi dan 

kondisi perekonomian dimasa 

pandemi seperti sekarang ini. 

Saran 

Adapun saran-saran dari peneliti untuk 

perusahaan sebagai bahan evaluasi 

adalah : 

1) Membuat peraturan yang baik yang 

sifatnya tidak mengekang karyawan agar 

karyawan bisa bekerja lebih baik dan 

meningkatkan mutu kinerja untuk 

mengurangi kerusakan plywood. 

2) Untuk meningkatkan kinerja 

karyawaan perusahaan harus bisa 

memberikan motivasi yang baik, dan 

memperhatikan kesejahteraan karyawan. 
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